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ABSTRAK 

 

Kontribusi sektor pertanian dalam PDRB Jawa Timur disumbang oleh sub-sektor tanaman pangan 

sebesar 41,32 persen rata-rata tahun 2010 hingga 2015. Penururnan produksi dan luas panen di 

sektor pertanian tanaman pangan Jawa Timur dan impor tanaman pangan yang terjadi menjadi 

permasalahan tersendiri dalam upaya pengembangan sektor pertanian tanaman pangan di Jawa 

Tmur. Oleh karenaya tujuan penelitian ini adalah menentukan komoditas yang menjadi unggulan di 

sub-sektor tanaman pangan dan melihat peranan dari sektor agroindustri sebagai sektor yang 

dianggap mampu dalam mendorong pengembangan tanaman pangan di Jawa Timur. Penelitian ini 

menggunakan metode analisis deskriptif, eksploratif dengan analisis pemetaan komoditas unggulan 

yang ditentukan dari besarnya nilai RCA (Revelead Comparative Advantages) dan TBI (Trade 

Balance Index). Berdasarkan hasil analisis pemetaan ditemukan bahwa ubi kayu menjadi komoditas 

unggulan di Jawa Timur. Namun peranan dari agroindustri pada komoditas ubi kayu di Jawa Timur 

masih sangat rendah. Preferensi perdagangan ubi kayu yang cenderung ekspor didukung dengan 

rendahnya peranan sektor agroindustri pada komoditas ubi kayu. Padahal jika dilihat kembali impor 

komoditas ubi kayu dalam bentuk olahan setengah jadi maupun segar yang masih terjadi 

mengindikasikan bahwa masih terjadi kelangkaan ubi kayu sebagai bahan baku industri di tingkat 

domestik.  
Kata Kunci : Tanaman pangan, Agroindustri, Jawa Timur. 

 

A. PENDAHULUAN 

Jawa Timur sebagai salah satu lumbung pangan nasional memiliki kontribusi yang besar 

terhadap produksi pertanian nasional. Sektor pertanian Jawa Timur menyumbang PDRB Jawa 

Timur pada urutan ketiga setelah sektor industri pengolahan dan perdagangan. Walaupun 

perkembangan share sektor pertanian terhadap pembentukan PDRB yang cenderung menurun, 

namun peran sektor pertanian sebagai multiplier effect terhadap pertumbuhan ekonomi Jawa Timur 

masih sangat besar (Bapeda Jatim, 2015). 

Kontribusi sektor pertanian di Jawa Timur tidak lepas dari besarnya kontribusi masing-

masing sub-sektor pertanian didalamnya, dari lima sub-sektor dalam sektor pertanian dalam PDRB 

Jawa Timur 41,32 persen rata-rata tahun 2010 hingga 2015 disumbang oleh sub-sektor tanaman 

pangan. Namun besarnya kontribusi sub sektor pertanian tanaman pangan masih terdapat persoalan 

dalam pengembangan tanaman pangan di Jawa Timur. Apabila dilihat dari produksi dan luas panen 

tanaman pangan Jawa Timur menunjukkan bahwa sejak tahun 2012 produksi dan luas panen 

tanaman pangan Jawa Timur terus mengalami penurunan.  

 

Gambar 1 Persoalan dalam Pengembangan Tanaman Pangan di Jawa Timur 

Panel a. Perkembangan Produksi dan Luas 
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Sumber: BPS Jawa Timur, 2015.               Sumber: BPS, 2016.  
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Peningkatan impor pada komoditas tanaman pangan yang cukup besar dari tahun 2011 ke 

tahun 2012 juga menjadi salah satu indikasi terjadinya penurunan produksi dan luas panen tanaman 

pnagan di Jawa Timur. Berdasarkan permasalahan tersebut maka pengembangan komoditas di sub-

sektor tanaman pangan Jawa Timur menjadi sangat penting. Hal ini berkaitan dengan besarnya 

penduduk Jawa Timur yang sebagian besar bermata pencaharian sebagai petani di sub-sektor 

tanaman pangan. Oleh karenanya tujuan dari penelitian ini adalah pertama dengan menentukan 

komoditas yang menjadi unggulan di sub sektor pertanian tanaman pangan Jawa Timur. Kedua, 

dalam upaya pengembangan komoditas unggulan maka perlu dilihat peranan dari sektor agroindustri 

sebagai sektor yang terkait dalam upayanya mendorong pengembangan komoditas unggulan 

tanaman pangan di Jawa Timur. 

B. KAJIAN TEORI 

Komoditas unggulan juga sering disebut sebagai komoditas yang memiliki nilai keunggulan 

komparatif tinggi. Keunggulan komparatif bagi suatu komoditi dalam suatu daerah menunjukan 

bahwa komoditi tersebut lebih baik atau unggul secara relatif dibandingkan komoditi lain di daerah 

tersebut. Nilai keunggulan komparatif secara umum dapat dilihat dari besarnya arus perdagangan 

suatu negara, salah satunya dapat dilihat dari besarnya pergerakan neraca perdagangan negara 

tersebut dalam melakukan perdagangan internasional (Salvotre, 2012). Keunggulan komparatif 

merupakan kondisi yang muncul ketika suatu negara melakukan perdagangan internasional 

(Boediono, 2012). 

Menurut Adam Smith, perdagangan didasarkan pada keunggulan absolut atau manfaat yang 

diasumsikan diperoleh oleh dua negara. Diibaratkan ketika sebuah negara mengkhususkan diri 

dalam produksi komoditas yang memiliki keunggulan absolut dan menjual sebagian dari output 

komoditas tersebut. Teori keunggulan absolut atau keunggulan mutlak menyatakan apabila suatu 

negara dengan kemampuan produksi pada semua barang akan melakukan ekspor, dan tidak sama 

sekali melakukan impor. Namun teori keunggulan absolut hanya dapat menjelaskan bahwa suatu 

negara akan melakukan ekspor maupun impor bergantung hanya pada besarnya produksi yang 

dihasilkan dalam dua komoditas kedua negara saja (Boediono, 2012).  

Selanjutnya teori ini dikembangkan oleh David Ricardo bahwa suatu negara hanya akan 

mengekspor barang yang mempunyai keunggulan komparatif tinggi dan mengimpor barang yang 

mempunyai keunggulan komparatif rendah, dalam teorinya “The Law of Comparative Advantage” 

(1823), menyatakan bahwa sekalipun suatu negara mengalami kerugian atau ketidak unggulan 

absolut dalam memproduksi kedua komoditas jika dibandingkan dengan negara lain, namun 

perdagangan saling menguntungkan masih dapat berlangsung. Negara yang kurang efisien akan 

berspesialisasi dalam memproduksi komoditas ekspor pada komoditas yang mempunyai kerugian 

absolut lebih kecil. Komoditas ini membuat negara tersebut mempunyai keunggulan komparatif dan 

akan mengimpor komoditas yang mempunyai kerugian absolut lebih besar (Salvatore, 1997).  

Teori Ricardian melihat perdagangan internasional yang dilakukan suatu negara adalah 

apabila harga produksi yang dikeluarkan lebih efisien dalam artian lebih rendah untuk melakukan 

impor dan lebih tinggi untuk melakukan ekspor. Secara umum, teori David Ricardo mengatakan 

bahwa negara akan mengekspor komoditas yang memiliki keunggulan komparatif dilihat dari setiap 

harga yang dikeluarkannya. Suatu negara akan memperoleh keuntungan dari perdagangan dengan 

negara lain bila negara tersebut berspesialisasi dalam komoditas yang dapat diproduksi dengan lebih 

efisien (mempunyai keunggulan absolut) dan mengimpor komoditas yang kurang efisien 

(mengalami kerugian absolut) (Boediono, 2012). 

Dalam perkembangannya teori keunggulan komparatif modern yakni teori Hecksher-Ohlin 

(1933), menunjukkan bahwa perbedaan bawaan faktor (produksi) antar negara merupakan 

determinasi perdagangan yang paling penting. Teori Hecksher-Ohlin menggangap bahwa sebuah 

negara akan mengekspor komoditas yang produksinya lebih banyak menyerap faktor produksi relatif 

melimpah dan murah di negara itu, dan dalam waktu bersamaan negara akan mengimpor komoditas 

yang produksinya memerlukan sumber daya yang relatif langka dan mahal di negara itu. Dalam teori 

modern menurut Hechscher-Ohlin, tidak ada output yang diproduksi hanya dengan satu input dan 

negara manapun yang melakukan perdagangan akan memiliki substitusi impor industri (tidak 

terspesialisasi sepenuhnya). Ketika produksi suatu komoditas yang tidak memenuhi permintaan 

bukan berarti komoditas tersebut tidak memiliki keunggulan komparatif yang tinggi, melainkan 

karena komoditas tersebut tidak terspesialisasi dengan sempurna atau bisa disebut sebagai 

komoditas subtitusi impor. (Boediono, 2012 



Komoditas unggulan yang memiliki nilai keunggulan komparatif yang besar umumnya 

merupakan komoditas yang berada pada sektor basis. Sektor basis merupakan sektor yang dianggap 

mampu menarik perkembangan di sektor lain yang berkaitan. Sesuai dengan konsep teori ekonomi 

basis maka komoditas yang menjadi unggulan juga memiliki peranan tersendiri bagi pertumbuhan 

sektor yang berkaitan. Sektor lain yang memiliki peranan akan mampu mendorong peningkatan 

permintaan pada sektor yang memiliki keunggulan. Berdasarkan teori basis secara ringkas konsep 

teori penelitian ini adalah dengan melihat adanya hilirisasi di sektor pertanian akan menguntungkan 

bagi sektor agroindustri demikian juga akan berdampak pada pengembangan di sektor pertanian 

sendiri. 

C. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitaif dengan metode analisis deskriptif dan 

eksploratif. Jenis data yang digunakan adalah sekunder yakni data ekspor dan impor komoditas 

tanaman pangan (padi, jagung, kedelai, dan ubi kayu) selama tahun 2005 hingga 2015 Provinsi Jawa 

Timur dan Indonesia. . Metode analisis yang dilakukan adalah dengan melakukan pemetaan pada 

komoditas tanaman pangan di Jawa Timur. Analisis pemetaan di tentukan dari besarnya nilai RCA 

(Revelead Comparatif Advantages) dan TBI (Trade Balance Indeks) komoditas tanaman pangan 

Jawa Timur. 

RCA digunakan untuk menentukan tingkat keunggulan komparatif tanaman pangan di Jawa 

Timur. Apabila nilai RCA yang lebih besar dari 1 maka akan menunjukkan bahwa komoditas 

tanaman pangan di Jawa Timur memiliki keunggulan komparatif, begitu sebaliknya apabila nilai 

RCA kurang dari 1 maka menunjukkan bahwa komoditas tersebut tidak memiliki keunggulan 

komparatif. Rumus perhitungan RCA adalah sebagai berikut : 

 
 
 
 
Dimana : 

RCAit = RCA komoditas produk “i” di tahun “t” 

Xijt = ekspor komoditas pada produk “i” dari provinsi “j”  di tahun “t” 

∑  Xjt = total ekspor komoditas dari provinsi “j” di tahun “t” 

∑j ∑Xit = ekspor komoditas pada produk “i” Indonesia di tahun “t” 

∑j ∑Xt = total ekspor komoditas Indonesia di tahun “t” 

Analisis TBI merupakan indeks pengukuran yang dihasilkan dari perhitungan yang diperoleh 

dari net ekspor atau impor dibagi dengan total perdagangan. Analsis perhitungan indeks 

perdagangan ini menunjukkan derajat keseimbangan suatu komoditas dalam suatu negara dalam 

neraca perdagangan. Nilai TBI adalah kisaran -1 dan 1, semakin mendekati -1 maka menunjukkan 

bahwa terjadi net importer artinya impor lebih besar daripada ekspor demikian juga sebaliknya. 

Rumus perhitungan TBI adalah sebagai berikut: 

 

 

 

Dimana: 

TBIit  = TBI komoditas komoditas produk “i” di tahun “t” 

Xit  = Ekspor komoditas produk “i” Jawa Timur di tahun “t” 

Mit = Impor pada komoditas produk “i” Jawa Timur di tahun “t” 

Berdasarkan perhitungan nilai RCA dan TBI maka selanjutnya dilakukan pemetaan dari nilai 

perhitungan RCA dan TBI. Di dalam pemetaan ini selanjutnya akan terbentuk empat kuadran, 

pengkategorian kuadran ini berdasarkan besarnya nilai RCA dan TBI komoditas setiap tahunnya. 

Apabila komoditas tanaman pangan nantinya berada di kuadran satu, maka menunjukkan bahwa 

komoditas tersebut merupakan produk unggulan ekspor dimana nilai RCA≥1 dan TBI≥0. Komoditas 

unggulan ekspor yang termasuk dalam kuadran ini merupakan komoditas dengan produksinya yang 

melimpah umumnya digunakan untuk memenuhi kebutuhan ekspor selain itu komoditas ini juga 

selalu mengalami surplus dalam neraca perdagangan.  

Kuadran dua menunjukkan bahwa komoditas tersebut merupakan komoditas unggulan 

subtitusi impor dengan nilai RCA≥1 dan TBI≤0. Komoditas yang masuk dalam kuadran ini 

menunjukkan bahwa dengan produksinya yang melimpah tidak digunakan untuk memenuhi 

RCA it =  [

𝑋𝑖𝑗𝑡
∑ X𝑗𝑡

⁄

∑j ∑X𝑖𝑡
∑j ∑X𝑡

⁄
] 

TBI it   = 
(𝑋𝑖𝑡−𝑀𝑖𝑡)

(𝑋𝑖𝑡+𝑀𝑖𝑡)
 

 



kebutuhan ekspor melainkan lebih banyak digunakan untuk pemenuhan kebutuhan domestik, 

sehingga dalam neraca perdagangan dapat dilihat bahwa komoditas ini selalu mengalami defisit. 

Berikut adalah grafik model pemetaan yang menjadi acuan dalam penelitian ini. 

 

Gambar 2. Grafik Model Pemetaan Komoditas 

 
Sumber : Widodo, 2005. 

 

A. PEMBAHASAN 

Sektor pertanian di Provinsi Jawa Timur berperan besar dalam penyerapan tenaga kerja, 
namun tingkat penyerapan tenaga kerja sektor ini beberapa tahun kebelakang semakin menurun. 
Penyerapan tenaga kerja sektor pertanian pada tahun 2008 masih mencapai 43 persen, melambat 
menjadi 42 persen pada tahun 2009 dan 2010, dan menjadi 39 persen pada tahun 2011 dan 2012. 
Sektor pertanian merupakan penggerak pertumbuhan ekonomi wilayah, karena kontribusinya 
yang besar dan daya dukung sektor ini terhadap perkembangan sektor industri dan perdagangan 
yang cukup besar (BPS Jawa Timur, 2016). Jumlah rumah tangga usaha pertanian sub-sektor 
tanaman pangan adalah sebanyak 3.673.349 rumah tangga. Walupun demikian besarnya 
penduduk yang bekerja di sub-sektor pertanian tanaman pangan malah menyebabkan tingginya 
angka kemiskinan di Jawa Timur (BPS Jawa Timur, 2016). 

Sektor pertanian Jawa Timur khususnya di sub sektor tanaman pangan, merupakan sektor 
yang kuat dan mampu dalam menopang serta mendorong pertumbuhan ekonomi wilayah Jawa 
Timur. Selain itu sektor pertanian secara umum masih memiliki keterkaitan yang besar bagi 
pertumbuhan sektor lain di Jawa Timur. Konsep pembangunan ekonomi menyebutkan bahwa 
suatu sektor dapat dikatakan sebagai sektor unggulan jika sektor tersebut memiliki pertumbuhan 
yang relatif tinggi dan mampu menarik pertumbuhan sektor lain sehingga mampu memberikan 
pengaruh yang besar kepada seluruh perekonomian suatu wilayah.  

Hal ini sesuai dengan yang terjadi di Provinsi Jawa Timur yakni sektor agroindustri yang 
menjadi unggulan, karena leading sector Jawa Timur adalah sektor pertanian dan sektor industri 
pengolahan. Sektor agroindustri di Jawa Timur menjadi jembatan utama menuju pembangunan 
sektor industri yang berkaitan erat dengan upaya pembangunan sektor pertanian sebagai bahan 
baku utama kegiatannya. Agorindustri memiliki keterkaitan (linkages) yang besar, dari hulu ke hilir 
terhadap sektor pertanian. Agroindustri menggunakan bahan baku hasil pertanian memiliki 
keterkaitan yang kuat dengan kegiatan budidaya pertanian maupun dengan konsumen akhir atau 
kegiatan industri lain (Saragih, 1992).  

Berdasarkan tabel input-output Jawa Timur 2008 dapat dilihat bahwa agroindustri 
merupakan kelompok sektor yang unggul jika dilihat kontribusinya dalam PBRD Jawa Timur. 
Agroindustri merupakan sektor kedua yang memberikan kontribusi PDRB terbesar setelah 
perdagangan yakni dengan nilai 123,81 triliun rupiah atau sebesar 19,92% dari total 621,58 trliun. 
Hal ini merupakan salah satu indikasi bahwa perkembangan sektor industri pengolahan di Jawa 
Timur didominasi oleh sektor agroindustri. Selain itu agroindustri merupakan sektor kedua yang 
memberikan kontribusi PDRB terbesar setelah perdagangan yakni dengan nilai 123,81 triliun 
rupiah atau sebesar 19,92% dari total 621,58 trliun. Hal ini merupakan salah satu indikasi bahwa 
perkembangan sektor industri pengolahan di Jawa Timur didominasi oleh sektor agroindustri.   

Nilai ekspor antar provinsi maupun luar negeri sektor agroindustri Jawa Timur menempati 
posisi teratas dibandingkan dengan sektor-sektor lainnya. Hal ini merupakan salah satu bukti 

Bukan 

Unggulan 

Ekspor maupun 

Impor 

Unggulan 

Ekspor 

Potensial 

Ekspor 

Subtitusi 

Impor 



bahwa sektor agroindustri Jawa Timur memiliki daya saing dan nilai jual yang tinggi dalam pangsa 
pasar domestik maupun dunia. Nilai ekspor agroindustri sebesar 45,71 persen untuk 
sumbangannya dalam ekspor luar negeri, dan sebesar 42,90 persen sumbangannya dalam ekspor 
antar provinsi. Namun besarnya nilai ekspor sektor agroidustri Jawa Timur diikuti pula dengan 
impornya. Secara keseluruhan nilai impor Jawa Timur di tahun 2008 mencapai 135,1 triliun rupiah, 
sedangkan di tahun 2006 nilainya sebesar 98,77 triliuan rupiah.   

Agroindustri Jawa Timur memiliki daya serap pengangguran sekaligus kemiskinan yang 
cukup besar bagi penduduk Jawa Timur. Komoditas pertanian utamanya pertanian tanaman 
pangan sangat penting dalam pertumbuhan produksi agroindustri Jawa Timur. Hal ini karena 
perkembangan agroindustri Jawa Timur paling besar berada di industri makanan dan minuman. 
Agroindustri Jawa Timur memiliki kemampuan daya saing yang tinggi bagi ekspor luar negeri, 
namun disisi lain industri Jawa Timur masih banyak melakukan impor pada beberapa bahan baku 
setengah jadi khususnya industri-industri di sub-sektor agrondustri. Hal ini menunjukkan bahwa 
masih adanya ketergantungan impor beberapa bahan baku dalam pengembangan agroindustri di 
Jawa Timur. 

 
Gambar 3. Hasil Pemetaan Komoditas Tanaman Pangan Unggulan Jawa Timur 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Sumber : Penulis, 2017 

 
Berdasarkan grafik pemetaan hasil perhitungan nilai RCA dan TBI keempat komoditas 

tanaman pangan yang menjadi unggulan di Provinsi Jawa Timur menunjukkan bahwa hanya satu 
komoditas yang masuk dalam kuadran unggulan ekspor yakni komoditas ubi kayu. Komoditas yang 
masuk dalam kuadran ini menunjukkan bahwa besarnya produksi dari komoditas ubi kayu di Jawa 
Timur melimpah dan kebutuhan untuk ekspor lebih besar dari kebutuhan domestik. Oleh 
karenanya komoditas ubi kayu merupakan komoditas unggulan ekspor sejak tahun 2005 hingga 
2015. 

Komoditas lainnya seperti padi, jagung dan kedelai berada di kuadran lain yakni kuadran 
subtitusi impor dan kuadran bukan unggulan ekspor maupun impor. Ketiga komoditas ini yakni 
padi, jagung dan kedelai hanya masuk dalam kuadran subtitusi impor selama beberapa tahun saja 
dan lebih banyak berada di kuadran bukan unggulan ekspor maupun impor. Pada beberapa tahun 
dalam komoditas yang masuk dalam kuadran subtitusi impor menunjukkan bahwa komoditas ini 
mampu bersaing dengan produksi yang melimpah, namun besarnya kebutuhan domestik 
menyebabkan impor masih terjadi pada komoditas tersebut. 

Komoditas Ubi Kayu berdasarkan hasil perhitungan nilai RCA dan TBI. Nilai RCA Ubi Kayu 
dari tahun 2005 hingga 2015 menunjukkan bahwa nilainya lebih besar dari 1, artinya komoditas 

RCA 

  Beras  Ubi Kayu 

TBI 

  Jagung   Kedelai 



Ubi Kayu memiliki nilai keunggulan komparatif. Nilai TBI Ubi Kayu dari tahun 2005 hingga 2015 
menunjukkan lebih besar dari 0, hal ini menunjukkan bahwa komoditas Ubi Kayu di Jawa Timur 
menjadi provinsi eksportir (net-exportir). Berikut Grafik perkembangan nilai RCA dan TBI Ubi Kayu 
dari tahun 2005 ke 2015. 
 
Gambar 4. Grafik Pergerakan Nilai RCA dan TBI Ubi Kayu 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber : Penulis, 2017. 
 

Berdasarkan grafik nilai pergerakan nilai RCA dan TBI ubi kayu dapat dilihat bahwa nilai RCA 
ubi kayu cenderung mengalami penurunan, berbeda dengan nilai TBI yang menunjukkan bahwa 
semakin tahun nilainya semakin bertambah. Nilai RCA ubi kayu justru mengalami penurunan 
terbesar di tahun 2012 begitu juga dengan nilai TBI hanya sebesar 0,84 yang sebelumnya 1,00 di 
tahun 2011. Namun kondisi ini kembali meningkat di tahun 2013 dimana nilai RCA sebesar 1,19 
dan TBI sebesar 1,00.  

Namun jika dilihat perkembangan posisi nilai RCA maupun TBI Ubi Kayu selama dari tahun 
2005 ke 2015 tidak menunjukan adanya perubahan yang cukup besar dimana nilai tahun 2005 nilai 
RCA 1,36 dan TBI 0,96 sedangkan di tahun 2015 hanya mengalami sedikit peningkatan nilai RCA 
1,46 dan TBI 0,99. Walaupun demikian nilai RCA Ubi Kayu selalu lebih besar dari 1 dan Nilai TBI Ubi 
Kayu juga selalu lebih besar dari 0, kondisi inilah yang menyebabkan Ubi Kayu bisa menjadi salah 
satu komoditas yang menjadi unggulan ekspor dari keempat komoditas pertanian tanaman pangan 
lainnya. 

Ubi kayu sebagai komoditas unggulan dari hasil pemetaan dalam penelitian ini menunjukan 
bahwa produksi ubi kayu di Jawa Timur yang melimpah lebih banyak digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan ekspor dibandingkan untuk kebutuhan konsumsi domestik. Hal ini menunjukkan bahwa 
jika dilihat pangsa pasar ubi kayu di perdagangan dunia lebih potensial dibandingkan dengan di 
domestik. Kondisi ini didukung dengan kemampuan produksi ubi kayu sendiri di tingkat nasional. 
Ubi kayu memang layak disebut sebagai komoditas unggulan jika dilihat dari segi produksinya. 
Walaupun demikian profil ekspor ubi kayu Indonesia demikian juga di Jawa Timur secara umum 
masih dijumpai adanya ekspor pada komoditas ubi kayu dalam bentuk segar ataupun olahan 
sederhana. 

Ekspor ubi kayu Indonesia dalam bentuk olahan dalam bentuk pati ubi kayu (cassava flour), 
ubi kayu keping kering (cassava shredded) dan ubi kayu pelet (cassava pellets) terutama ke Taiwan, 
Philipina, Australia, Malaysia, Inggris dan Brunei Darusalam. Sedangkan impor ubi kayu Indonesia 
umumnya dalam bentuk pati ubi kayu (cassava flour), ubi kayu kepingan kering (cassava shredded) 
dan ubi kayu pelet (cassava pellets) terutama berasal dari Thailand, Vietnam dan Myanmar 
(kementriaan pertanian, 2015). Walaupun menjadi komoditas yang cenderung ekspor masih 
dijumpai adanya impor pada komoditas ubi kayu domestik. 

Kondisi ini berkaitan dengan kemampuan rendahnya kontinyuitas produksi ubi kayu 
domestik yang masih selain itu standar kualitas produk ubi kayu yang belum memenuhi standar 
bagi industri-industri nasional. Badan Pusat Statistik mencatat Indonesia masih mengimpor ubi 
kayu atau singkong. Impor singkong pada Maret 2016 mencapai 987,5 ton atau senilai US$ 
191.093. Impor singkong mayoritas didatangkan dari Vietnam. Penyebab impor lainnya bukan 
karena kekurangan produksi, tetapi produk ubi kayu nasional belum semuanya memiliki standar 
kualitas Hazard Analysis Critical Control Point Specification (HACCP) (Agustinus, 2016). 

2005

2006

2007

2008

2009

2010
2011

2012

2013

2014

2015

1.00

1.10

1.20

1.30

1.40

1.50

1.60

1.70

1.80

0.82 0.84 0.86 0.88 0.90 0.92 0.94 0.96 0.98 1.00 1.02

R
C

A

TBI



Berdasarkan hasil pemetaan dan fakta terkait komoditas unggulan maka dapat ditarik 
beberapa implikasi terkait peranan agroindustri pada komoditas ubi kayu dalam 
pengembangannya di tingkat domestik. Jika dilihat dari profil ekspor ubi kayu yang cukup tinggi di 
Jawa Timur menjadi bukti bahwa petani ubi kayu lebih memilih untuk melakukan ekspor. 
Preferensi perdagangan ubi kayu cenderung untuk ekspor, kondisi ini akan berpotensi bagi 
ketersediaan ubi kayu di tingkat domestik maupun nasional sehingga akan terjadi kelangkaan 
pemenuhan industri di tingkat domestik. Padahal jika dilihat prospek pengembangan agroindustri 
ubi kayu domestik sangat tinggi, dilihat dari cukup tingginya impor bahan baku penolong industri 
yang salah satunya adalah olahan dari ubi kayu.  

Prospek pengembangan agroindustri ubi kayu di Jawa Timur cukup tinggi jika dilihat dari 
perkembangan peningkatan industri-industri yang terkait dengan bahan baku dari olahan ubi kayu. 
Umumnya industri-industri pengolahan seperti industri makanan dan minuman di Indonesia dan 
juga di Jawa Timur lebih banyak membutuhkan bahan baku ubi kayu dalam bentuk olahan atau 
setengah jadi seperti pati atau tepung ubi kayu. Propek agroindustri ubi kayu dapat dilihat dari 
perkembangan industri pati atau tepung ubi kayu sendiri. 

Industri pengolahan yang menggunakan bahan baku pati ubi kayu di Jawa Timur terus 
mengalami peningkatan, sejalan dengan pertumbuhan industri makanan dan minuman yang paling 
tinggi dilihat sari sharenya dalam PDRB Jawa Timur. Industri-industri pengolahan inilah yang 
nantinya berpotensi besar dalam penyerapan hasil industri olahan ubi kayu setengah jadi seperti 
pati ubi kayu. Oleh karenanya industri pati ubi kayu sangat potensial apabila mampu 
dikembangkan dengan baik di Provinsi Jawa Timur, karena dapat mengurangi besarnya impor 
bahan baku penolong yang dilakukan Jawa Timur. 

Apabila dilihat dari kontribusi Jawa Timur yang besar dalam menyumbang perkembangan 
industri pati ubi kayu, bahkan terbesar kedua setelah Provinsi Lampung, kebutuhan untuk 
pemenuhan industri domestik Jawa Timur belum sepenuhnya bisa dikatakan terpenuhi mengingat 
masih tingginya impor bahan baku penolong di Jawa Timur yang relatif besar. Permintaan bahan 
baku produksi di Jawa timur sangat tinggi, dapat dilihat dari struktur impor Jawa Timur yang sangat 
besar di bahan baku penolong. 

Fakta tersebut menunjukkan bahwa peran agroindustri pada komoditas ubi kayu di Jawa 
Timur masih sangat rendah. Padahal jika dilihat pengolahan ubi kayu (agroindustri ubi kayu) sangat 
potensial karena permintaan yang tinggi di domestik pada komoditas bahan baku penolong atau 
barang setengah jadi olahan seperti pati ubi kayu semakin tinggi tersebut seirng berkembangnya 
industri pengolahan makanan minuman di Jawa Timur. Prospek perdagangan tepung olahan ubi 
kayu seperti tepung ubi kayu (tapioca) sendiri cukup besar di tingkat domestik maupun dunia. 
Peluang pasar untuk tapioka cukup potensial baik pasar dalam negeri maupun luar negeri. 
Permintaan dalam negeri terutama berasal dari wilayah Pulau Jawa seperti Bogor, Tasikmalaya, 
Indramayu. Sementara permintaan pasar luar negeri berasal dari beberapa negara ASEAN dan 
Eropa (BI, 2010). 

Secara umum dapat disimpulkan bahwa preferensi perdagangan ubi kayu yang cenderung 
ekspor masih tetap harus melakukan impor, baik dalam bentuk olahan maupun dalam bentuk 
segar. Hal ini berkaitan dengan beberapa alasan bahwa peran dari agroindustri sendiri pada 
komoditas ubi kayu yang masih sangat rendah. Impor ubi kayu dalam bentuk olahan terjadi karena 
besarnya kebutuhan domestik akan penggunaan bahan baku ubi kayu olahan seperti tepung ubi 
kayu, yang umumnya masih belum mampu dipenuhi oleh agroindustri domestik. Sedangkan impor 
dalam bentuk segar karena rendahnya kemampuan produksi ubi kayu di tingkat domestik dari segi 
kualitas maupun kontinuitas produksinya. 

Peran agroindustri bagi komoditas ubi kayu di Jawa Timur masih lemah baik dari sisi 
produksinya di tingkat pertanian maupun dalam sistem pengolahannya menjadi bahan baku bagi 
industri lain. Padahal jika agroindustri mampu dikembangkan dengan baik pada komoditas ubi 
kayu akan dapat meningkatkan ketahanan pangan di tingkat domestik. Pengembangan ubi kayu 
dengan melibatkan peran agroindustri akan mendorong peningkatan permintaan ubi kayu di 
tingkat domestik, sehingga diharapkan kondisi ini akan mampu mendorong kesejahteraan petani 
tanaman pangan di Jawa Timur tanpa harus melakukan ekspor. 

Apabila dilihat dampak dari rendahnya peran agroindustri dalam menunjang produksi ubi 
kayu di Jawa Timur berdampak serius bagi perkembangan produksi pertanian ubi kayu Jawa Timur. 



Ubi kayu lebih banyak di ekspor ketimbang diolah dalam proses agroindustri, kondisi ini 
menunjukkan ketergantungan pasar hasil ubi kayu yang lebih tinggi untuk ekspor akan berdampak 
pada sulitnnya perkembangan produksi ubi kayu di tingkat domestik. Selain itu potensi komoditas 
ini sebagai komoditas unggulan tanaman pangan lambat laun akan hilang seiring berkurangnya 
petani yang tertarik untuk menanam ubi kayu. 

Padahal jika dilakukan pengolahan ubi kayu segar maka nilai tambah komoditas ini akan 
lebih tinggi, baik digunakan untuk ekspor atau bahkan pemenuhan kebutuhan pati ubi kayu dalam 
negeri. Pengembangan ubi kayu penting melibatkan peran agroindustri dalam menciptakan nilai 
tambah yang lebih tinggi pada komoditas ubi kayu. Selain itu hasil pengolahan ubi kayu seperti 
halnya pati ubi kayu seperti tepung tapioka akan mampu mengurangi ketergantungan impor bahan 
baku dalam proses produksi beberapa industri pengolahan di tingkat domestik yang menggunkan 
bahan baku olahan ubi kayu seperti tepung tapioka. 

Melihat perkembangan komoditas ubi kayu sebagai unggulan di Jawa Timur membutuhkan 
beberapa strategi, agar petani ubi kayu di Jawa Timur tetap menanam ubi kayu dan permintaan 
bahan baku penolong olahan ubi kayu industri terkait di tingkat domestik mampu terpenuhi. 
Dibutuhkan dua strategi berupa jangka pendek dan jangka panjang terkait dengan kondisi 
perkembangan ubi kayu Jawa Timur saat ini. Strategi dalam jangka pendek terbagi dalam dua 
bagian dari segi perdagangan maupun produksinya di tingkat pertanian. Dari segi perdagangan 
perlunya dilakukan pertimbangan mendalam dalam ekspor maupun impor ubi kayu dalam bentuk 
segar maupun olahan berupa bahan baku seperti tepung. Agar harga komoditas ubi kayu ekspor 
khususnya yang dalam bentuk mentah tidak mengalami peningkatan harga yang melebihi harga 
domestik dengan asumsi jumlah produksi ubi kayu yang tetap.  

Hal ini dilakukan untuk menjaga agar petani tidak terus melakukan ekspor ubi kayu dalam 
bentuk segar. Sehingga produksinya yang melimpah dapat dimanfaatkan untuk pemenuhan 
industri domestik. Selain itu dengan lebih di utamakannya produksi ubi kayu untuk pemenuhan 
kebutuhan di tingkat domestik akan mampu mengurangi besarnya impor ubi kayu baik dalam 
bentuk segar maupun olahan. Berkaitan dengan pertimbangan dalam strategi perdagangan di 
jangka pendek juga harus dipertimbangan strategi pertanian agar posisi ekspor maupun impor ubi 
kayu lebih menguntungkan Jawa Timur khususnya dan secara luas bagi Indonesia. 

Oleh karenanya upaya ini harus dilakukan dengan baik dan hati-hati, agar strategi jangka 
pendek ini penting dilakukan agar tidak mengganggu sistem perdagangan internasional yang sudah 
ada namun masih tetap mampu mendorong peningkatan produski petani domestik. Upaya ini agar 
petani tetap menanam ubi kayu dengan lebih memperhatikan kualitas produknya, dan 
memanfaatkan melimpahnya produksi untuk lebih digunakan dalam pemenuhan industri di tingkat 
domestik. Kedua strategi ini dilakukan untuk mengurangi adanya indikasi kelangkaan ubi kayu 
sebagai bahan baku industri di tingkat domestik. 

Selanjutnya dalam strategi jangka panjang diataranya terdapat dua hal, pertama yakni 
menumbuhkan agroindustri pengolahan ubi kayu dan mengembangkan industri-industri lain yang 
juga menggunakan bahan baku ubi kayu. Strategi ini secara umum untuk mendorong peningkatan 
permintaan ubi kayu yang lebih besar, sehingga diharapkan strategi ini akan mampu merangsang 
petani agar meningkatkan produksi ubi kayu menjadi lebih tinggi.  

Pengembangan agroindustri ubi kayu yang menjadi faktor pendorong meningkatnya 
permintaan akan komoditas ubi kayu di tingkat domestik. Hasill produksi agroindustri ubi kayu juga 
dirangsang untuk mampu memproduksi bahan baku penolong lebih cepat melalui pengembangan 
industri-industri lainnya seperti industri makanan dan minuman yang banyak membutuhkan bahan 
baku seperti pati ubi kayu. 

Melalui dua strategi ini diharapkan produksi ubi kayu nasional maupun Jawa Timur tidak 
lagi hanya digunakan untuk memenuhi kebutuhan ekspor saja, melainkan juga untuk pemenuhan 
kebutuhan industri domestik yang ada. Apabila kebutuhan domestik akan bahan baku penolong 
mampu dipenuhi oleh agroindustri ubi kayu di tingkat domestik maka nilai tambah ubi kayu akan 
lebih tinggi.  Hasil ini nantinya akan lebih menguntungkan bagi domestik, sehingga ketergantungan 
impor bahan baku penolong industir-industri domestik yang terjadi selama ini mampu dikurangi 
dan bahkan dihentikan. Selain itu disisi lain juga akan menguntungkan petani ubi kayu domestik 
karena permintaan akan ubi kayu domestik meningkat lebih tinggi dibandingkan sebelumnya. 



B. PENUTUP 

Hasil pemetaan menunjukkan bahwa komoditas yang menjadi unggulan ekspor sepanjang 

tahun 2005 hingga 2015 adalah ubi kayu dengan karakteristik ketersediaan melimpah, untuk 

pemenuhan domestik dan potensi permintaan ekspor tinggi, sedangkan komoditas ungggulan 

lainnya yakni padi jagung dan kedelai hanya masuk sebagai komoditas subtitusi impor di beberapa 

tahun antara 2005 hingga 2017. 

Perkembangan Agroindustri Ubi Kayu terhambat karena petani ubi kayu lebih memilih 

ekspor, daripada memenuhi permintaan agroindustri walaupun prospek agroindustri ubi kayu 

domestik cukup besar. Agroindustri berperan hanya sebatas pada komoditas subtitusi impor yakni 

beras, jagung dan kedelai. Berdasarkan kesimpulan penelitian diatas maka peneliti dapat ditarik 

beberapa saran terkait dengan rendahnya peran agroindustri pada komoditas unggulan ekspor di 

Jawa Timur sebagai berikut: 

1. Dibutuhkan strategi khusus untuk mengendalikan tingginya ekspor ubi kayu dalam khususnya 

dalam bentuk mentah, agar produksinya yang melimpah mampu mendorong perkembangan 

agroindustri ubi kayu domestik dan tetap menumbuhkan minat petani untuk menanam ubi 

kayu. 

2. Meningkatkan kepastian stabilitas produksi dan kualitas ubi kayu di tingkat domestik, untuk 

menunjang agroindustri domestik yang prospektif. Hal ini berkaitan dengan perbaikan dalam 

kualitas produksi ubi kayu di tingkat domestik sehingga produksinya yang terus meningkat 

mampu menunjang kebutuhan industri domestik dengan baik. Selain itu juga menumbuhkan 

industri-industri terkait yang menggunakan bahan baku ubi kayu untuk meningkatkan 

permintaan ubi kayu domestik.  
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